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PEHEKAT KOMUNITAS JAWA TENGAH I

Oleh Hendra Kurniawan kebebasan akademik hingga abad ini'
masih sering terjadi y.akni tunduknya'
ilmu pada kepentingan politik dan'
kekuasaan. Tianggung jawab ilmu untuk '
kepentrngan dunia ilrnu dan kesejahtera- -
an manusia menjadi terabaikan. Soal ke- -
manusiaan, moral, dan kebenaran terlcai -
labkan oleh nafsu penguasa politik Se-
jarah menjadi korban yang mendorni.
nasi. Kochhar (2008) mengungkapkpn .
bahwa sejarah adalah akar dan politik
adalah buahnya.

Pembatasan kebebasan akademik
akan menghambat penyebaran penge-
tahuan dan tindakan rasional. Di sisi

. lain, kaum intelektual. termasuk para
sejarawan, memiliki tanggung jawab
moral untuk berpihak pada kebenaran.
Jangan sampai kaum intelektual .
tenggelam dalam kedangkalan dan
mengalami kemandulan akademik
Lebih parah lagi apabila justru
me[acurkan diri untuk diperebutkan
oleh berbagai kepentingan.

Anggapan bahwa sejarah secarA
konseptual didominasi oleh sejaia$
militer dan politik, kehidupan p.?r&
tokoh penguasa, perang, pembe=
rontakan, dan perluasan kekuasaan
perlu diubah. Sejarah merupakan ilmu
yang berbicara mengenai masyarakat
dan bukan hanya menjadi alat pengua-
sa. Sejarah kritis tidak hanya memper-
hatikan peristiwa-peristiwa politik
dalam kehidupan berbangsa. nam[tn
juga aspek ekonomi, sosial, budaya, dan
religius dalam perkembangan suatu
bangsa. Paradigma semacam ini pen-
ting agar sejarah tidak mudah jatuh dan
terseret arus kekuasaan.

Pada akhirnya pendidikan sejarah
perlu mengambil jarak dengan berbagai
konfroversi yang muncul dalam sejarah
agar lebih objektif dalam mencari akar
permasalahan serta solusi yang bijak
bagi [<ehidupan bangsa ke dePan.
Jangah sampai kqum muda menjadi
semakin apatis dan kehilangan kesadar-
an sejarah yang berakibat pada lahimya
generasi yang ahistoris. Maka sejatinya
jauh lebih penting yaitu menanamkan
kesadaran sejarah sekali$us memaknai
suatu peristiwa sejarah aear generasi
muda dapat lebih arif bijaksana dalam
menghadapi persoalan bangsanya' (50)

-  Hendra Kurniauan NIPd'
dosen P endidikan Seiarah Univ ersitas
S anat a Dharma Yo gY akatT a.

HARI belum beranjak siang, namun
sidang kabinet Drvikora tanggal 11
Maret 1966 harus diakhiri sebelum wak-
runya. Situasi berubah kacau, Presiden
Soekarno yang baru saja membuka
sidang langsung menyelesaikan sambu-
tannya dan cepat-cepat terbang menuju
ke Istana Bogor. Sore harinya, tiga orang
jenderal yaitu Basuki. Rachmat,
Amfumachmud, dan M Jusuf menemui
Presiden Soekarno di Istana Bogor.
Mereka berhasil meyakinkan Presiden
untuk mengeluarkan surat perintah kepa-
da trden Soeharto untukmengamankan

, situasi.
i Surat Perintah 11 Maret (Super-

semar) 1966 pernah dianggap sakral
karena dianggap sebagai tonggak sejarah
lahimya Orde Baru. Orde Baru pemah
mengalami kejayaan, namun dengan
bergulimya reformasi semua berubah.
Persepsi mengenai Supersemar juga
berbalik 180 derajat. Berbagai analisis

- mempertanyakan kebenaran Super-
semar. Dugaan bahwa Supersemar men-
jadi alat legal formal peralihan ke-
kuasaan juga menguat. Kontroversi
mengenai Supersemar pun bermun-
culan.

Dalam pidato Jasmerah (Jangan
Sekali-kali Melupakan Sejarah) tanggat
17 Agustus 1966, Presiden Soekamo
mengakui keberadaan Supersemar na-
mun ditegaskannyabukan sebagai perin-
tah peralihan kekuasaan (tra*fer of au-
thority). Supersemar dikeluarkan untuk
mengatasi keadaan dan menjaga wibawa
presiden. Dalam pidato tersebut Presiden
Soekamo sempat menyampaikan rasa
terima kasihnya pada ktjen Soeharto.
Pidan inijuga secara otomatis menepis
dugaan upaya pemaksaan atau todongan
senjata agar Presiden Soekarno mau
menandatangani Supersemar.

Kenyataannya tak hanya Superse-
mar, masih ada banyak kontroversi
sejarali di negeri ini yang perlu diungkap.
Sejak dulu sejarah memang tidak bisa
lepas dari kepentingan politik penguasa-
Kebenaran dan kebohongan menjadi
sesuatu yang beda tipis. Padahal sesuatu
yang keliru mesti diluruskan, sementara
yang sudah benar akan tetap benar dan
jangan dipelintir.

' Kebenaran suatu peristiwa sejarah
hanya ada dalam peristiwa itu sendiri,

iupercem atdan Kebebasan Akademik
selebihnya adalah interpretasi. Maka
objekivisme dalam sejarah begitu pen-
ting.

Terakumulasinya sinisme terhadap
sejarah ' 'resmi" yang selama ini diyakini
sebagai kebenaran tunggal melahirkan
berbagai wacana alternatif. Terutama
soal perlunya historiografi atau
penulisan ulang Sejarah Indonesia.
Kebenaran sejarah harus diteruskan
kepada masyarakat agar tidak terjebak
dalam kegamangan masa lalu.

Melalui refleksi 50 tahun Super-
semar, maka sejarah Supersemar yang
selama ini dibalut oleh kepentingan poli-
tik perlu dikembalikan pada relnya.

M Tullius Cicero mengatakan
" Histofia est testis tempontm, lnr veri-
tatis, r,ita memor.ia, magistra vitae, nun-
tia vetustatis". .Sejarah adalah tanda
zamafi , cahaya kebenaran, kehidupan
ingatan, guru kehidupan, dan utusan
masa lampau. Mernahami sejarah meru-
pakan pelajaran hidup yang akan mem-
buat manusia lebih bijak.
Kebenaran Sejarah

Kebenaran sejarah juga penting bagi
pembentukan imaji masa lalu yang
melahirkan identitas dan integrasi bang-
sa. Pelarangan teihadap kegiatan aka-
demik yang hendak menggali dan
menyerukan kebenaran sejarah jelas
melanggar kehendak bebas manusia
yang dilindungi oleh konstirusi negara.

Kebebasan akademik dimulai sejak
zaman kejayaan rasional dan dica-
nangkan sebagai wujud keberpihakan
pada kebenaran. Sayangnya persoalan


